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bagaimana  melakukan  perbaikan­perbaikan  secara  berkesinambungan  (continues
improvement) untuk menuju yang terbaik (the best practice). Model pembahasan untuk
kajian  dalam  karya  ilmiah  tersebut  seringkali  kurang  sesuai.  Sebagai  contoh:  kajian
tentang sistem pengendalaian internal, audit internal, pasar modal, pengendalian kualitas,
dan  lainnya yang semuanya dikaitkan dengan salah  satu bidang bisnis  yang berbasis
syariah, namun pembahasannya masih menggungakan  tolok ukur konvensional. Paparan
tulisan ini mencoba melakukan sharing khususnya tentang hal­hal yang terkait dengan




berbasis  syariah.  Tumbuhnya  multiragam  bisnis  keuangan  yang  berbasis  syariah  di
Indonesia sangat patut disyukuri. Pertama, unsur syariah yang digunakan sebagai dasar
bisnis, sifatnya sangat universal bagi kemaslahatan umat. Artinya, unsur tersebut tidak
pandang  bulu  terhadap  basis  agama  yang  dimiliki  oleh  individu  yang  terkait  dalam
bisnis.
Kedua,  potensi  Indonesia  sebagai  negara  muslim  terbesar  di  dunia.  Ketiga,  adanya
kesadaran  mendasar  tentang  kegagalan  sistem  ekonomi  konvensional  yang  telah
menciptakan krisis sejak tahun 1923, 1930, 1940, 1970, 1980, 1990, 1997 bahkan sampai
sekarang (Agustianto,  2006a).
Perkembangan  bisnis  keuangan  syariah  di  Indonesia  sangat  signifikan,  khususnya






tahun 2000­an  telah berjumlah 34  lembaga  asuransi syariah. Demikian pula obligasi
syariah tumbuh pesat mengimbangi asuransi dan perbankan syariah.
2. AUDIT  INTERNAL
2.1. Memahami Audit Internal





untuk  memperoleh  dan  mengevaluasi  secara  obyektif  bukti­bukti  yang  berhubungn
dengan suatu asersi mengenai kegiatan dan transaksi ekonomi untuk memastikan tingkat
kesesuaian  antara  asersi  tersebut  dengan  kriteria­kriteria  yang  telah  ditetapkan,  dan
mengkomunikasikan  hasil  pemeriksaan  tersebut  kepada  pihak  yang  berkepentingan
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Laporan  keuangan  yang  wajar  adalah  laporan  keuangan  yang  disusun  berdasarkan
Prinsip­prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum di Indonesia (PABUI). Akuntan publik
tidak bisa memberikan jaminan absolut bahwa laporan keuangan suatu perusahaan yang
diperiksa  adalah benar.   Hal  ini  disebabkan pemeriksaan dilakukan  secara  sampling,





Audit  internal dapat  dipimpin oleh orang yang  tidak bergelar  akuntan. Ketentuan  ini
diatur  dalam  Undang­undang  No.34  tahun  1954.  Syaratnya,  ia  harus  mengerti  dan
memahami prosedur­prosedur intern perusahaan. Audit internal merupakan bagian dari
sistem pengendalian  internal. Tugas para pemeriksa  internal  (auditor  internal) adalah
menetapkan dan menilai prosedur­prosedur keuangan dan operasional, menelaah catatan­
catatan  atas  laporan  keuangan,  menilai  sistem  pengendalian  internal,
mendokumentasikan hasil temuannya, memberikan usul dan melaporkan hasil kerjanya
kepada pimpinan. Keberhasilan tugas auditor internal sangat tergantung kepada beberapa














meningkatkan  nilai  pelanggan  (customer  value). Tuntutan  garansi  ini  mutlak  harus
diakomodasi, sehingga dalam struktur organisasi bisnis keuangan yang berbasis syariah
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terdapat badan yang disebut Dewan Pengawas Syariah. Posisi Dewan Pengawas Syariah






bisnis  yang  berbasis  syariah  memberikan  istilah  Dewan  Pengawas  Syariah  dengan
berbagai nama, antara lain: shari’a supervisory board (SPB), shari’a committee, shari’a
council.  Pengertian  Dewan  Pengawas  Syariah  menurut  Accounting  and  Auditing
Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) adalah “ A shari’a supervisory
board  is  in  independent  body  of  specialized  jurists  in  fiqih  mu’amalat  (Islamic
commercial  jurisprudence).  However,  the  shari’a  supervisory  board may  include  a
member other than those specialized in fiqih mu’amalat, but who should be an expert











Dewan  Pengawas  Syariah  berperan  dalam  mengarahkan  pihak  manajemen  dalam
ketaatan terhadap syariah, menilai semua aktivitas dan transaksi, berkoordinasi dengan
manajemen dan eksternal  auditor dalam pengawasan  syariah,  serta melaporkan hasil
pengawasannya  kepada  pemegang  saham  (Asri  dan  Fahmi,  2003).  Setidak­tidaknya
terdapat  3  alasan  utama  yang  menjadikan  peran  Dewan  Pengawas  Syariah  menjadi
penting, yaitu:
1. Sistem yang digunakan dalam bisnis keuangan konvensional berbeda dengan sistem
dalam  bisnis  keuangan  syariah,  sehingga  Dewan  Pengawas  Syariah  bertugas
menentukan persamaan dan perbedaannya.
2. Dalam  menjalankan  aktivitas  ekonomi,  bisnis  keuangan  konvensional
memperkenankan instrumen bunga, sedangkan dalam bisnis keuangan syariah sangat
melarangnya  (mengharamkan).




Majalah Ekonomi Tahun XVII, No.1 April 2007
2.3. Dewan Syariah Nasional (DSN)







maksud  mulia  ini,  Majeleis  Ulama  Indonesia  (MUI)  yang  berperan  sebagai  payung





otonom  di  bawah  MUI,  dipimpin  oleh  Ketua  MUI  dan  Sekretaris  (ex-officio)  dan
dijalankan oleh Badan Pelaksana Harian (Antonio, 2001:32). Fungsi DSN adalah:
Tabel 1
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1. mengawasi produk­produk dalam bisnis keuangan syariah agar sesuai dengan prinsip
Syariah­Islam,




4. memberikan  teguran  kepada  lembaga  keuangan  syariah  jika  lembaga  keuangan
syariah dianggap menyimpang dari garis panduan yang telah ditetapkan
5. mengusulkan  kepada  otoritas  yang  berwenang  untuk  memberikan  sanksi  kepada
lembaga keuangan syariah dianggap  telah benar­benar melalukan penyimpangan.
Sejak didirikan  sampai dengan  saat  ini  Dewan Syariah Nasional  telah menghasilkan
Produk Fatwa Dewan Syariah Nasional sebanyak 54 fatwa  tentang ekonomi syariah.
Beberapa Fatwa tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
3. BISNIS  KEUANGAN  BERBASIS SYARIAH
3.1. Sekelumit tentang Perkembangan Bisnis Keuangan Berbasis Syariah di
Dunia
Sekitar tiga dasawarsa menjelang abad 21, muncul kesadaran baru umat  Islam untuk













di  Belanda  dan  merupakan  bank  terbesar  di  Eropa  dan  HSBC  yanag  berpusat  di





Law,  (USA),  Universitas  Durhem,  Universitas  Wolongong, Australia,  serta  lembaga
populer di Amerika Serikat, antara lain Islamic Society of North America (ISNA). Kini
 Harvard  University  sebagai  universitas  paling  terkemuka  di  dunia,  setiap  tahun
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menyelenggarakan  Harvard University Forum yang membahas tentang ekonomi Islam
(Agustianto, 2006b).
Sejumlah  pakar  ekonomi  mengestimasikan  pangsa  keuangan  syariah  dunia  saat  ini
mencapai 300 miliar dolar AS hingga 500 miliar dolar AS. Hal ini dinilai cukup signifikan





semester pertama  tahun  lalu,  total  nilai  obligasi  syariah  atau sukuk yang  diterbitkan
tumbuh dua kali lipat menjadi 2,585 miliar dolar AS dibandingkan periode sama setahun
sebelumnya.




Indonesia,  ditambah  78  BPR  Syariah.  Pada  tahun  1997  terjadi  krisis  moneter  yang
membuat  bank­bank  konvensional  yang  saat  itu  berjumlah  240  mengalami  negative
spread yang berakibat pada likuiditas, kecuali bank Islam.
Pada November 1997, 16 bank ditutup (dilikuidasi), berikutnya 38 bank, Selanjutnya

















lebih  3200  Baitul  Mal  wat  Tamwil  (BMT)  atau  koperasi  syariah,  dan  Ahad–Net
Internasional yang bergerak di bidang sektor ritel.
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4. PEMBAHASAN
4.1. Garansi terhadap Produk-produk Keuangan Syariah
Kehadiran bisnis keuangan yang berbasis syariah, seperti perbankan syariah,  asuransi
syariah,  Baitul  Mal  wat  Tamwil  (BMT),  reksadana  syariah,  pasar  modal   syariah,
pegadaian  syariah,  dan  lain­lain    di  Indonesia  sangat  menggembirakan,  selain
menawarkan sifat universal bagi seluruh umat, yang lebih penting lagi adalah terbukanya
kesempatan khususnya bagi Umat Islam untuk menuju Islam yang kaffah. Kaffah dapat
diartikan sebagai komprehensif, menyeluruh, total, utuh. Allah SWT secara  tegas
memerintahkan agar kita memasuki Islam secara kaffah .
“Hai orang­orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam kaffah, (keseluruhan),
dan  janganlah kamu turut  langkah­langkah  syaitan. Sesungguhnya syaitan  itu musuh
yang  nyata  bagimu”  (  QQ.  2  :  208  )  (Freeware,  2003).  Selain  itu  anjuran  untuk













Syariah  ini  harus  ada  disetiap  bisnis  yang  berbasis  syariah,  tidak  hanya  di  sektor
perbankan  saja.  Dalam  bisnis  konvensional  (tidak  berbasis  syariah)  peran  Dewan
Pengawas Syariah ini ekivalen dengan audit  internal. Oleh karenanya otonomi Dewan
Pengawas  Syariah  ini  harus  dijaga  demi  memberikan  jaminan  kepada  mitra  bisnis,
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pelanggan bahwa bisnis keuangan syariah tersebut telah dijalankan sesuai dengan kaidah
yang telah ditetapkan.
4.2.    Audit Internal dan Tujuan Pencapaian Shari’a Compliance
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa tugas auditor internal adalah menetapkan
dan  menilai  prosedur­prosedur  keuangan  dan  operasional,  menelaah  catatan­catatan
atas laporan keuangan, menilai sistem pengendalian internal, mendokumentasikan hasil
temuannya,  memberikan  usul  dan  melaporkan  hasil  kerjanya  kepada  pimpinan.

























Bisnis Keuangan SyariahNo. Bisnis Konvensional
*)Falah = mencari kemakmuran dunia dan akhirat
Berdasarkan  Tabel  2,  dapat  dilihat  dengan  jelas  perbedaan  mendasar  antara  bisnis
keuangan yang berbasis syariah dan yang konvensional. Dengan demikian peran auditor
internal harus dapat mengakomodasi perbedaan tersebut dengan mengacu pada fatwa­
fatwa  yang  dikeluarkan  Dewan  Syariah  Nasional  (DSN).  Menurut  Accounting  and
Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) No. 5 menyebutkan
bahwa laporan keuangan merupakan salah satu dokumen yang diperlukan oleh Dewan







Menurut  Briston  dan  El Ashker  fungsi  pengawasan  oleh  Dewan  Pengawas  Syariah
meliputi  3  aspek,  yaitu  sebelum  audit  (ex-ante  auditing),  sesudah  audit  (ex-post
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auditing),    perhitungan  dan  pembayaran  zakat  (Muhammad,  2005:  203).    Ex-ante
auditing merupakan audit yang dilakukan terhadap berbagai kebijakan yang putuskan
pihak manajemen. Dalam hal ini pengawan yang dilakukan Dewan Pengawas Syariah







yang non­syariah. Hasil  temuan  ini digunakan untuk melakukan evaluasi  lebih  lanjut
agar tidak terjadi lagi dikemudian hari. Dalam hal perhitungan dan pembayaran zakat
peran Dewan Pengawas Syariah adalah memastikan bahwa agar  segala sesuatu yang
terkait dengan kewajiban membayar  zakat  bagi  institusi keuangan  syariah  terlaksana
dan dibayarkan secara benar oleh pihak manajemen.
Perbedaan  utama  antara peran  auditor  internal  konvensional dengan  auditor  internal
pada bisnis keuangan yang berbasis syariah adalah tercapainya tujuan kepatuhan syariah
(shari’a  compliance).  Badan  yang  memastikan  bahwa  perusahaan  telah  melakukan

























ikutilah  syariat  itu  dan  janganlah  kamu  ikuti  hawa  nafsu  orang­orang  yang  tidak
mengetahui”  (Freeware, 2003).   Perbedaan mendasar dalam bisnis keuangan  syariah
dibandingkan dengan bisnis keuangan konvensional menyebabkan diperlukannya badan
sebagai  pengawal  untuk  memastikan  bahwa  produk­produk  yang  dijual  memenuhi
kriteria syariah. Tugas mulia  tersebut berada di pundak Dewan Pengawas Syariah di
mana  dalam  bekerja  di  samping  dituntut  untuk  melaksanakan  prinsip­prinsip  audit
konvensional  juga  ditambah  dengan  audit  berbasis  syariah  seperti  yang  difatwakan
oleh Dewan Syariah Nasional (DSN).
Aktivitas Dewan Pengawas Syariah yang terkait dengan tugas untuk memastikan bahwa
perusahaan  telah  melakukan  kepatuhan  syariah  adalah  shari’a  review. Tugas  yang
dilakukan  dalam  shari’a  review  adalah  ....  an  examination  of  the  extent  if  IFI’s
compliance,  in  all  its  activities,  with  shari’a.  This  examination  include  contracts
agreements, policies, product, transactions, memorandum and articles of association,
financial  statements,  report  (especially  internal  audit  and central  bank  inspection)
circulars  etc.  Laporan  atas  shari’a  review  akan  disampaikan  dalam  rapat  umum
pemegang saham  (RUPS). Di samping itu, laporan tersebut juga diterbitkan bersamaan
dengan  laporan  keuangan  yang  dibuat  oleh  pihak  manajemen  untuk  dipublikasikan
kepada masyarakat.
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